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Strategi Peningkatan EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN

Pembelajaran yang mengedepankan

Iklim akademik, .
pengalaman personal melalui

o observasi (Menyimak, Melihat,
sekolah/ .

Membaca, Mendengar), asosiasi,
kampus, ....

bertanya, menyimpulkan,
mengkomunikasikan, ....

Sistem Nilai:

-Universal Efektivitas Efektivitas Efektivitas Transformasi
-Nasional Interaksi Pemahaman 4 Penyerapan Nilai
-Lokal
Penilaian
Manajemen berdasarkan . Kesinambungan
dan proses dan hasil Pembelajaran
Kepemimpinan  Pekerjaan serta secara horisontal
kemampuan dan vertikal

menilai sendiri




STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) - RINGKAS

DOMAIN SMA-SMK

Menerima + Menanggapi + Menghargai + Menghayati + Mengamalkan

SIKAP PRIBADI YANG BERIMAN, BERAKHLAK MULIA, PERCAYA DIRI, DAN BERTANGGUNG JAWAB DALAM
| BERINTERAKSI SECARA EFEKTIF DENGAN LINGKUNGAN SOSIAL, ALAM SEKITAR, SERTA DUNIA DAN
PERADABANNYA

KETERAMPILAN
PRIBADI YANG BERKEMAMPUAN PIKIR DAN TINDAK YANG EFEKTIF DAN KREATIF DALAM RANAH

ABSTRAK DAN KONKRET

PENGETAHUAN PRIBADI YANG MENGUASAI ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI, SENI, BUDAYA YANG BERWAWASAN
KEMANUSIAAN, KEBANGSAAN, KENEGARAAN, DAN PERADABAN

Gradasi antar Satuan Pendidikan memperhatikan;
Perkembangan psikologis anak

Lingkup dan kedalaman materi
Kesinambungan

Fungsi satuan pendidikan

Lingkungan
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PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL

CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING adalah
pembelajaran yang situasi
dan isinya khusus serta
memberi kesempatan siswa
untuk dapat melakukan
pemecahan masalah,
|latihan dan tugas secara
riil dan otentik.




PRINSIP PEMBELAJARAN

Memperhatikan tingkat perkembangan mental.

Membentuk kelompok belajar.

Membentuk lingkungan yang mendukung belajar mandiri.

Mempertimbangkan keberagaman siswa.

Mempertimbangkan multi intelegensi siswa.

Menggunakan teknik bertanya, pemecahan masalah, dan berpikir tingkat tinggi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

. Menerapkan penilaian otentik.

Menerapkan prosedur pembelajaran: (a) dikaitkan dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata, (b) proses belajar menekankan penggalian, penemuan, penciptaan,
dan penerapan, (c) pembentukan komunikasi interpersonal, dan (d) mentransfer
pengetahuan dan keterampilan dalam situasi atau konteks baru.
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CIRI-CIRI PEMBELAJARAN

N

N men & ea

Siswa menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam berbagai konteks
nyata.

Siswa menemukan hakikat, makna, dan manfaat mempelajari sesuatu serta
menggunakannya dalam memecahkan suatu permasalahan.

Siswa aktif memanfaatkan lingkungan belajar untuk mempelajari sesuatu.

Siswa aktif dalam komunitas belajar berbentuk kerja kelompok.

Guru memberikan umpan balik berdasarkan penilaian otentik.

Guru memfokuskan perhatian pada cara siswa berproses dalam belajar.

Guru dalam pembelajaran mempertimbangkan : (a) pengetahuan yang telah dimiliki siswa,
(b) proses belajar dari umum ke khusus, (c) pemahaman bertahap, (d) proses daripada
hasil, dan (e) refleksi akhir pembelajaran.

Guru mengarahkan proses belajar dengan aktivitas: (a) pemecahan masalah, (b) otentik,
(c) inkuiri, (d) proyek/penelitian sederhana, (e) kelompok, dan (f) kerjasama.
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PEMBELAJARAN KOOPERATIF

COOPERATIVE LEARNING
adalah pembelajaran yang
menyatukan keberagaman

siswa dalam aktivitas
berinteraksi intensif,
bernalar, dan bertukar
pikiran untuk melakukan
pemecahan masalah sesuai
tujuan pembelajaran.




PRINSIP PEMBELAJARAN KOOPERATIF

. Menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang aktif.

2. Menempatkan siswa sebagai insan yang secara alami memiliki pengalaman,
pengetahuan, keinginan, dan pikiran yang dapat dimanfaatkan untuk belajar, baik
secara individual maupun secara kelompok

3. Membuat siswa mempunyai keyakinan bahwa dirinya mampu belajar.

4. Memanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya.

9. Mengajarkan nilai kerja sama.

6. Membangun komunitas di dalam kelas.

7. Mengajarkan ketrampilan hidup yang mendasar: mendengarkan, menghargai,
berkomunikasi, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

8. Meningkatkan prestasi akademis dan kepercayaan diri.
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CIRI-CIRI PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Siswa membangun interaksi dan kerjasama dalam belajar kelompok.

Siswa menunjukkan tanggung jawab belajar melalui aktivitas kelompok.

Siswa dalam proses belajar menumbuhkembangkan saling menghargai, memanfaatkan
kelebihan, dan mengisi kekurangan.

Siswa menunjukkan fenomena saling ketergantungan secara positif.

Guru memfasilitasi pemerataan interaksi antar siswa yang berada dalam sebuah
kelompok.

Guru mendinamisasi interdependensi positif di kalangan anggota kelompok.

. Buru mengkatalisasi kemampuan dan hasil masing-masing kelompok secara adil.
Guru menekankan pentingnya proses dan hasil pencapaian tujuan bersama.

Baik tujuan kognitif, afektif, maupun psikomotor.
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PEMBELAJARAN KUANTUM

A

HUMANISTIS
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W GUANTUM TEACHING AND
LEARNING adalah
pembelajaran yang
mengoskestrasi aspek
internal dan eksternal
sehingga memungkinkan
siswa mengoptimalkan
kemampuan, pengalaman,
dan pola pikirnya dalam
proses belajar.




PRINSIP PEMBELAJARAN KUANTUIM

|. Mengembangkan dinamika pembelajaran dengan pedoman bawalah dunia mereka
(pembelajar) ke dunia kita (pengajar), dan antarkan dunia kita (pengajar ke dalam
dunia mereka (pembelajar).

2. Mengorkestrasi proses pembelajaran, dengan prinsip dasar (a) bermakna,
(b) bertujuan, (c) informatif, (d) pengalaman, (e) berusaha, dan
(f) pengakuan/penguatan.

3. Membentuk keunggulan, dengan prinsp dasar (a) komprehensif, (b) uji coba,
(c) mativasi, (d) tanggung jawab, (e) fleksibel, dan (f) keseimbangan.

4. Menanamkan sikap positif bahwa kesalahan merupakan gejala siswa melaksanakan
proses belajar sesuatu.
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CIRI-CIRI PEMBELAJARAN KUANTUNM

|. Siswa mengembangkan potensi dan kemampuan berpikir dalam aktivitas belajar

produktif.

Siswa merekonstruksi pengetahuan dan pengalaman dengan memanfaatkan lingkungan

belajar secara maksimal.

Siswa menunjukkan intensitas interaksi bermutu dan bermakna yang tinggi.

Guru mengkondisikan semua perangkat di lingkungan belajar siswa yang dapat

mendukung pemercepatan temuan siswa.

Guru memfasilitasi proses pembelajaran secara alamiah.

Guru menanamkan arah pembelajaran pada pembentukan keterampilan akademis,

keterampilan hidup (sosial), dan prestasifisikal/material.

7. Guru dan siswa mengedepankan sikap keberagaman dan kemajemukan daripada
keseragaman.
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PEMBELAJARAN PEMIADUAN

ENGANGED TEACHING AND
LEARNING adalah
pembelajaran yang
menekankan pada prakarsa
belajar, keterlibatan
psikologis, sumber belajar,
dan pemaduan
internal/eksternal substansi
dalam mengoptimalkan
proses belajar.




PRINSIP PEMBELAJARAN PENMADUAN

53 £ e Sl Psd

Mengembangkan secara integral kecakapan hidup, meliputi (a) kecakapan generik
dalam ranah integrasi berbagai mata pelajaran mecakup kecakapan personal :
memahami potensi diri, berpikir dan bernalar; kecakapan sosial: kecakapan
berkomunikasi dan bekerjasama, dan (b) kecakapan spesifik: memecahkan masalah,
akademik, dan vokasional.

Mengembangkan tanggung jawab, daya, dan strategi belajar-.

Menggunakan teknik pemaduan internal dan eksternal matapelajaran.
Melaksanakan pembelajaran berdasarkan unjuk kerja.

Mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa secara interaktif dan generatif.
Menggunakan konteks masyarakat dan lingkungan belajar secara kolaboratif dan
empatetik.
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CIRI-CIRI PEMBELAJARAN PEMADUAN

|. Siswa secara aktif dan kreatif melakukan eksplorasi dan unjuk kerja melalui proses
interaksi dan generalisasi temuan.

2. Siswa mengaplikasikan pengalaman dalam interaksi dengan dunia fisik, material,

teknologi, dan siswa lainnya.

Siswa menghaluskan kognitif, afektif, dan psikomotornya dengan pemodelan.

. Buru menyusun tugas yang bersifat menantang, otentik, dan integratif/interdisipliner.

. Buru memadukan interdispliner matapelajaran dengan teman sejawat dalam rangka
pemaduan tujuan belajar siswa.

B. Guru menempatkan diri sebagai fasilitator, pembimbing, dan partner kolaborasi
belajar siswa.

en & ca

N 17



PEMBELAJARAN DIWVIENSIONAL

DIMENTIONTEALHING AND
LEARNING adalah

pembelajaran yang
dirancang berdasarkan
cara atau fase berpikir
sehingga urutan proses
belajar siswa sejalan
dengan urutan proses
berpikir dan bernalarnya.




PRINSIP PEMBELAJARAN DIMENSIONAL

|. Melaksanakan urutan pembelajaran berdasarlan urutan dimensi berpikir dan
bernalar.

2. Menumbuhkembangkan sikap dan persepsi positif terhadap belajar-.

3. Menumbuhkembangkan pemerolehan dan pengintegrasian pengetahuan.

4. Menumbuhkembangkan perluasan dan penghalusan pengetahuan.

9. Menumbuhkembangkan penggunaan pengetahuan secara bermakna.

B. Menumbuhkembangkan kebiasaan berpikir produktif.




CIRI-CIRI PEMBELAJARAN DIMIENSIONAL

|. Siswa menunjukkan sikap dan persepsi positif terhadap iklim (suasana) belajar dan
tugas-tugas kelas.

2. Siswa secara aktif membangun makna dari informasi yang ditemukan secara
deklaratif (dari berbagai sumber) dan prosedural (bertahap).

3. diswa menemukan pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan membandingkan,
mengklasifikasikan, menyimpulkan, menganalisis, mengkonstruksi, mengabstraksi, dan
memprediksi.

4. Guru membimbing siswa memanfaatkan pengetahuan dengan teknik: memutuskan
masalah, investigasi jawaban secara definitif, historis, dan proyektif, eksperimen, dan
inovasi.

9. Buru membimbing siswa berpikir produktif melalui pembiasaan kesadaran bertindak,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif.
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TERIMA KASIH

SELAMAT & SUKSES BERKARYA

MARI BERSAMA KITA WUJUDKAN PENDIDIKAN YANG BERMARTABAT
BAGI ANAK BANGSA




